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Abstrak: ldentifikasi merupakan salah satu aspek dalam formulasi kebijakan publik.
Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan tim dosen dari Universitas Sembilanbelas
November Kolaka ini mengambil fokus pada identifikasi potensi pengembangan Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) di Desa Oko-Oko, Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka,
Sulawesi Tenggara. Berdasarkan hasil observasi dan studi pendahuluan, pertambangan di desa
tersebut belum sepenuhnya memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan di semua
lapisan masyarakat. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, informan pengabdian
ditentukan secara pentahelix collaboration, yaitu pemerintah desa Oko-Oko, masyarakat, pelaku
usaha, media dan akademisi. Analisis data dimulai dari kondensasi, penyajian data serta
penarikan kesimpulan. Hasil akhir pengabdian dipetakan menggunakan analisis SWOT, yaitu
strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman).
Dari sisi kekuatan, pengembangan UMKM prospektif karena faktor tekad warga meningkatkan
kesejahteraannya, banyaknya lulusan sarjana, dukungan kepala desa, serta adanya Alokasi Dana
Desa. Kelemahannya, perilaku konsumtif warga, rendahnya literasi keuangan, rendahnya daya
tahan mengelola usaha, serta kurangnya inovasi dan kreativitas. Peluang yang dapat
dimaksimalkan adalah bantuan dari Pemerintah Kabupaten Kolaka, bantuan modal dan pelatihan
dari perusahaan tambang, banyaknya pekerja di sekitar tambang sebagai potensi pasar UMKM,
serta dukungan kampus. Adapun ancaman yang harus diwaspadai adalah kurangnya modal,
tidak adanya pendampingan, kurangnya dukungan perangkat desa serta pesaing UMKM yang
telah berjejaring dan berpengalaman. Sementara itu, produk unggulan UMKM yang cocok
dikembangkan di Desa Oko-Oko adalah UMKM berbasis bahan baku jambu mete, gerabah,
warung makan, jasa catering, pijat refleksi, services AC, serta laundry.
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Abstract: ldentification is one aspect of public policy formulation. This community service carried out by a team of lecturers from the
Sembilanbelas November Kolaka University focuses on identifying the potential for developing Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMEs) in Oko-Oko Village, Pomalaa District, Kolaka Regency, Southeast Sulawesi. Based on the results of observations and preliminary
studies, mining in this village has not fully contributed to improving welfare at all levels of society. By using a qualitative approach, service
informants were determined using pentahelix collaboration, namely the Oko-Oko village government, community, business actors, media
and academics. Data analysis starts from condensation, data presentation and drawing conclusions. The final results of service are mapped
using SWOT analysis, namely strengths, weaknesses, opportunities and threats. In terms of strength, the development of MSMEs is
prospective due to the residents' determination to improve their welfare, the large number of graduates, the support of the village head, and
the existence of Village Fund Allocations. The weaknesses are the consumer behavior of citizens, low financial literacy, low resilience in
managing businesses, and lack of innovation and creativity. Opportunities that can be maximized are assistance from the Kolaka Regency
Government, capital assistance and training from mining companies, the large number of workers around the mine as a potential MSME
market, as well as campus support. The threats that must be watched out for are lack of capital, lack of assistance, lack of support from
village officials and MSME competitors who are networked and experienced. Meanwhile, superior MSME products that are suitable for
development in Oko-Oko Village are MSMEs based on cashew nuts, pottery, food stalls, catering services, reflexology, AC services and
laundry.

LATAR BELAKANG

Kebijakan publik merupakan bidang kajian ilmu administrasi publik yang berfokus pada
pengaturan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat. Ujung daripada kebijakan publik adalah
pelayanan dari pihak berwenang kepada masyarakat. Kebijakan publik dapat dipahami sebagai segala
sesuatu yang dikerjakan pemerintah atau tidak dilakukan, mengapa mereka melakukannya, dan hasil
yang membuat sebuah kehidupan bersama tampil berbeda (Dye, 2011). Kebijakan publik secara
otoritatif, ditentukan, dikerjakan, dan dipaksakan oleh lembaga-lembaga pemerintah, seperti legislatif,
presiden, dan birokrat (Kusumanegara, 2010). Dalam penguraian ilmu kebijakan publik, sebelum
tahap pengesahan, implementasi, monitoring dan evaluasi, kebijakan publik diawali oleh formulasi
kebijakan. Formulasi kebijakan publik berangkat dari upaya untuk memenuhi value of money yang
berisi konsep pengelolaaan organisasi sektor publik berdasarkan masukan dan luaran kebijakan yang
menghasilkan efektivitas, efisiensi, dan ekonomis. Di dalam formulasi kebijakan seringkali terdapat
masalah sebagai faktor penghambat kebijakan dan terdapat pula faktor pendukung yang berkotribusi
pada keberhasilan terbentuknya kebijakan tersebut (Ramdhana, 2016). Di antara tahap formulasi
kebijakan dimaksud adalah identifikasi masalah. Pengabdian ini mengambil titik perhatian pada
identifikasi potensi pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sebagai salah satu
masalah yang belum diselesaikan pemerintah daerah, secara khusus pemerintah desa.

Sebagai ekonomi kerakyatan yang mampu bertahan dalam situasi krisis, UMKM diyakini
selalu berkontribusi terhadap pengentasan kemiskinan, meningkatkan perekonomian rakyat dan
menyumbangkan pendapatan daerah melalui retribusi, dan pemasukan pajak bagi negara. Namun
demikian, sederet tantangan membayangi pelaku UMKM di Indonesia. Tantangan tersebut bersifat
kompleks dan berkelindan, seperti keterbatasan jumlah dan sumber modal, rendahnya kemampuan
manajerial serta terbatasnya keterampilan dalam pengorganisasian dan pemasaran. Selain itu, sering
terjadi persaingan tidak sehat dan tekanan perekonomian yang menyebabkan ruang lingkup usaha
menjadi sempit dan terbatas (Suci, 2017). Pada masa pandemi Covid-19 (2020-2022), UMKM bahkan
tetap memiliki andil dalam perekonomian nasional. Namun, kinerjanya sempat menurun akibat
menurunnya permintaan masyarakat, sulitnya akses pembiayaan, sulithya bahan baku dan
terganggunya distribusi bahan baku (Nurlinda & Sinuraya, 2020). Pemerintah melalui Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) terus berupaya agar pelaku UMKM mendapatkan akses
modal yang tidak sulit ke perbankan (Suci, 2017). Bantuan kredit yang dimanfaatkan dengan tepat,
ternyata memberikan dampak terhadap omset penjualan dan keuntungan UMKM (Pangestika et al.,
2016). Dalam analisa peluang UMKM Kkeris di Kabupaten Sumenep, Jawa Timur, terdapat berbagai
peluang kekuatan yang dimiliki, yaitu sumber daya alam dan sumber daya manusia. Namun,
pengembangan yang masih perlu dilakukan diarahkan pada manajemen promosi dan kesinambungan
penerimaan pesanan (Wardhana et al., 2019).

Pemerintah juga memperbaiki kebijakan terkait UMKM agar lebih pro terhadap pelaku
UMKM itu sendiri. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM mendefinisikan usaha
mikro sebagai usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
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memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur undang-undang. Usaha kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi Kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud undang-undang. Adapun usaha menengah
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,
ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. UU UMKM juga mengatur masalah
pendanaan, sarana dan prasarana, kemitraan, perizinan usaha, kesempatan berusaha, promosi dagang,
dan dukungan kelembagaan. Namun, UU UMKM tersebut, berikut Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998 Tentang Perbankan, dinilai belum efektif dalam mengembangkan UMKM (Zia, 2020).
Pemerintah kemudian menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan,
Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM bersama 48 peraturan pelaksana lainnya dari
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. PP UMKM tersebut mengubah beberapa
ketentuan yang diatur di dalam UU UMKM, di antaranya terkait kriteria UMKM itu sendiri.

Beberapa daerah di Indonesia telah berupaya melakukan pengembangan UMKM. Di Kota
Malang, Jawa Timur, misalnya, pengembangan UMKM Emping Jagung dilakukan melalui fasilitasi
pihak eksternal dan potensi internal. Pengembangan secara internal memanfaatkan tabungan sebagai
modal awal, inovasi produk, memperluas akses pemasaran, dan melengkapi sarana prasarana usaha.
Sementara itu, dari pihak eksternal, Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Malang
menfasilitasi akses permodalan, pelatihan dan pembinaan, promosi produk, membantu pemasaran,
serta penyediaan sarana prasarana. Walaupun demikian, pelaku UMKM masih terkendala mahalnya
harga bahan baku, keterbatasan sumber daya manusia, modal, sarana prasarana serta sulitnya
pemasaran produk (Anggraeni et al., 2013). Di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, dengan
memanfaatkan metode Analytic Hierarchy Proccess (AHP), produk unggulan UMKM yang cocok
dikembangkan berdasarkan kriteria keunikan, potensi pasar, dan manfaat ekonomi, adalah UMKM
berbasis bahan baku manggis, pengolahan logam, dan perbengkelan (Kusdiana & Gunardi, 2014).

Pemanfaatan analisis Strenght (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunity (peluang) dan
Threat (ancaman) alias SWOT, juga dilakukan dalam melihat potensi dan pengembangan bisnis
UMKM di Indonesia. Analisis ini memperhatikan faktor Internal (Strengths dan Weaknesses) dan
faktor eksternal (Opportunities dan Threats). Untuk pengembangan bisnis kuliner UMKM Rapat
Sodara Food Purwakarta, Jawa Barat misalnya, hasil analisis menunjukkan strategi yang
memanfaatkan kekuatan dan peluang, seperti produk makanan dipertahankan, memaksimalkan
promosi dan pelayanan konsumen. Selain itu, usaha ini perlu memaksimalkan kekuatan yang dimiliki
dan memperhatikan peluang pasar. Strategi ini perlu ditunjang dengan penetrasi pasar, pengembangan
pasar, dan pengembangan produk (Widowati et al., 2022). Dengan melihat hasil analisis SWOT
tersebut, maka prioritas strategi pengembangan yang dapat diterapkan UMKM adalah melakukan
inovasi produk olahan, menjaga dan mempertahankan kualitas produk serta meningkatkan sarana dan
prasarana pengembangan UMKM (Pangestika et al., 2016).

Berdasarkan hasil Survei Industri Mikro dan Kecil (IMK) Tahun 2022, terdapat 2.592 usaha
IMK di Kabupaten Kolaka. Jumlah tersebut berada di bawah rata-rata IMK Sulawesi Tenggara yang
sebesar 2.615 usaha IMK. Berdasarkan klasifikasi Industri, pada tahun 2022 seluruh usaha industri di
Kabupaten Kolaka berada dalam kategori industri mikro (tenaga kerja 1-4 orang). Adapun rincian
kategori usaha tersebut adalah 1.551 (59,84 persen) usaha mempekerjakan 2-4 orang pekerja, dan

1.041 (40,16 persen) usaha merupakan usaha IMK yang dikelola sendiri. Berdasarkan tingkat
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pendidikan tertinggi yang ditamatkan, pengusaha IMK Kolaka didominasi pengusaha lulusan SD
(40,66 persen), disusul tamatan SMA/SMK sebesar 32,87 persen. (BPS Kabupaten Kolaka, 2022b, pp.
19-23).

Pengabdian ini dilaksanakan untuk menjembatani kebutuhan masyarakat di sekitar lingkar
tambang dan industri di Desa Oko-Oko, Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi
Tenggara terhadap lapangan pekerjaan selain sektor usaha pertambangan. Berdasarkan hasil observasi
dan studi pendahuluan, pertambangan belum sepenuhnya memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan di semua lapisan masyarakat. Bantuan melalui Corporate Social
Responsibility (CSR) di Desa Oko-Oko belum merata ke seluruh lapisan atau kelompok sosial,
terutama masyarakat rentan (Jasrani et al., 2023). Selain karena terbatasnya daya serap pekerjaan dari
PT Aneka Tambang (Antam) UPBN Sulawesi Tenggara, PT Indonesia Pomalaa Industrial Park (IPIP),
dan aneka perusahaan tambang galian yang dikelola masyarakat, belum semua sumber daya manusia
yang diserap sektor pertambangan tersebut berasal dari warga Desa Oko-Oko. Sementara itu, UMKM
diyakini memiliki kontribusi dalam penciptaan lapangan kerja baru, dengan mempertimbangkan
potensi pasar di sektor pertambangan tersebut. Pemerintah Desa Oko-Oko juga memiliki kekuatan
sumber daya seperti komitmen kepala desa, Alokasi Dana Desa (ADD) dan kesiapan masyarakat, yang
dapat dimaksimalkan untuk mendukung program pengembangan UMKM tersebut.

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilakukan tim dosen dari Universitas
Sembilanbelas November (USN) Kolaka ini bertujuan untuk melakukan identifikasi potensi
pengembangan UMKM di Desa Oko-Oko. Identifikasi dilakukan dengan mengumpulkan informasi
mengenai gambaran riil desa melalui pendekatan analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
atau SWOT. Tim berharap melalui pengabdian ini, Pemerintah Desa Oko-Oko dapat memiliki
gambaran mengenai strategi pengembangan UMKM di desa tersebut, menuangkannya dalam program
pemerintah desa sehingga dapat mendukung program pemerintah daerah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat.

METODE

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif antara lain bertujuan
untuk memahami makna dibalik data yang tampak, untuk memahami proses dan interaksi sosial,
memahami perasaan orang serta untuk memastikan kebenaran data (Sugiyono, 2019, pp. 2014-2015).
Informan pengabdian ditentukan secara purpossive, yaitu subjek penelitian dianggap mewakili
karakteristik dan tujuan penelitian. Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Oko-Oko,
Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara dengan menitikberatkan sasaran
penelitian pada metode pentahelix collaboration, yaitu pemerintah, masyarakat, pelaku usaha, media
dan akademisi (Muhyi et al., 2017, p. 417; Prasetyo et al., 2022, p. 406). Kelima informan tersebut
diyakini representatif untuk menjawab masalah dalam pengabdian ini, yaitu : (1) Informan dari
pemerintah, meliputi kepala desa, Badan Permusyawaratan Desa dan perangkat Desa Oko-Oko; (2)
Informan yang mewakili masyarakat desa, terdiri dari tokoh masyarakat, perempuan, dan pemuda; (3)
Informan yang mewakili dunia usaha, secara khusus pelaku UMKM di Desa Oko-Oko; (4) Informan
yang mewakili media massa, dalam hal ini media massa online; (5) Informan yang mewakili
akademisi, dalam hal ini dosen USN Kolaka.

Data primer diambil dari hasil wawancara mendalam (indepth interview) pada Focus Group
Discussion (FGD) dan wawancara tatap muka terhadap informan, berisi penjelasan informan
mengenai potensi pengembangan UMKM di Desa Oko-Oko. Juga dari observasi atau pengamatan
langsung di lokasi pengabdian. Adapun data sekunder diperoleh dari dokumentasi dan studi pustaka.
Pemberitaan media massa, regulasi atau peraturan pemerintah dan laporan instansi terkait masuk
dalam dokumentasi. Sementara studi pustaka dilakukan terhadap artikel atau hasil penelitian yang
terkait topik pengabdian. Analisis data dimulai sebelum tim PKM berada di lokasi pengabdian, dan
berlangsung hingga pengabdian rampung. Sugiyono (2019) merujuk analisis data dari kondensasi
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(penyederhanaan data), lalu penyajian data (tabel dan sebagainya), serta penarikan kesimpulan (Miles,
Huberman, &Suldana, 2014).

Sebagai kesimpulan pengabdian, data yang diperoleh dari informan kemudian dianalisis untuk
menghasilkan kesimpulan mengenai identifikasi potensi pengembangan UMKM di Desa Oko-Oko.
Analisis dipetakan menggunakan analisis SWOT, yaitu strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan),
opportunities (peluang), dan threats (ancaman). Dimulai dari mengidentifikasi kekuatan, menganalisis
kelemahan, mengidentifikasi peluang, menganalisis ancaman, dan kemudian memaparkannya kepada
pemerintah desa. Kekuatan dan kelemahan berasal dari faktor internal. Adapun peluang dan ancaman
bersumber dari faktor eksternal atau dari luar lingkungan masyarakat (Widowati et al., 2022).

HASIL

Desa Oko-Oko dihuni 1.200 jiwa, terdiri dari 615 penduduk laki-laki dan 605 perempuan, atau
352 keluarga dengan rata-rata jumlah penduduk per keluarga 3,47 (BPS Kolaka, 2021). Pengabdian ini
menemukan jumlah Industri UMKM di Desa Oko-Oko dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah Pelaku UMKM

2021 2022
1 usaha mikro 1 usaha mikro
(kurang dari 5 pekerja) (kurang dari 5 pekerja)
2 industri kayu 2 industri kayu
1 industri gerabah 1 industri gerabah
2 industri kain 3 industri kain
5 industri makanan 7 industri makanan

Sumber: BPS Kabupaten Kolaka

Sementara itu, potensi pengembangan UMKM di Desa Oko-Oko dapat dilihat setelah
mempertimbangkan analisis SWOT berikut ini:

Tabel 2. Potensi Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman

MEMBANTU pencapaian tujuan MENGHAMBAT pencapaian tujuan

KELEMAHAN (weaknesses)
1. Perilaku konsumtif warga
2. Rendahnya literasi keuangan, terutama
keuangan digital
3. Rendahnya daya tahan dan daya juang
mengelola usaha
4. Kurangnya inovasi dan kreativitas usaha

ANCAMAN (threats)

1. Kurangnya modal

2. Tidak adanya pendampingan terhadap
UMKM

3. Kurangnya dukungan dari perangkat
desa

4. Pesaing UMKM yang telah berjejaring,
berpengalaman, dan inovatif

|
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Produk unggulan UMKM yang cocok dikembangkan berdasarkan kriteria keunikan, potensi
pasar, dan manfaat ekonomi sebagaimana metode Analytic Hierarchy Proccess (AHP), di Desa Oko-
Oko, Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara adalah UMKM berbasis bahan baku
jambu mete sebagai oleh-oleh (keunikan), gerabah, warung makan, jasa catering, pijat refleksi,
services AC, serta laundry atau jasa cuci pakaian.

PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilakukan tim dosen dari USN Kolaka di Desa Oko-
Oko, Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara pada 3 November 2023 di balai
pertemuan desa. Kegiatan ini telah diagendakan sebagai program PKM dalam rangka mendukung
terlaksananya tridharma perguruan tinggi, selain pendidikan dan penelitian. Ada dua fokus kegiatan
PKM sebagaimana telah dilakukan, yaitu sosialisasi mitigasi bencana banjir dan identifikasi potensi
pengembangan UMKM. Dalam kegiatan tersebut, pengembangan UMKM menjadi fokus perhatian
peserta PKM, dalam hal ini pemerintah desa dan masyarakat setempat. Oleh karena itu, tulisan ini
akan mengambil titik fokus pada aspek tersebut.

Kegiatan PKM dimulai dengan penyampaian sambutan oleh Kepala Desa Oko-Oko,
dilanjutkan dengan pemaparan maksud dan tujuan kegiatan tersebut oleh tim PKM USN Kolaka.
Pemaparan diwakili oleh Dr Abdul Sabaruddin, S.Sos.,M.Si dan Maulid,S.Pd.,M.AB. Setelah itu, tim
PKM mendengarkan tanggapan dan keluhan peserta kegiatan, terkait pengembangan UMKM di Desa
Oko-Oko.

! \ ‘ T W)
I 1 l \ ' AN B ‘
Gambar 1. T|m PKM USN Kolaka memberikan pemaparan mengenai maksud kegiatan.
Sumber:; Dokumentasi Tim PKM

Secara umum, terdapat tiga masalah atau kendala yang dihadapi pemerintah desa dan warga
terkait pengembangan UMKM di Desa Oko-Oko, yaitu kurangnya modal, tidak adanya pendampingan
terhadap UMKM, serta kurangnya dukungan dari pemerintah desa. Kondisi ini tidak jauh berbeda
dengan kondisi UMKM di Kabupaten Kolaka. Dari 2.592 usaha IMK di Kabupaten Kolaka, sebanyak
2.198 usaha atau sekitar 84,80 persen usaha mengalami kesulitan selama tahun 2022. Mayoritas
kendala yang dirasakan pelaku usaha adalah kesulitan modal (46,99 persen), disusul cuaca yang tidak
menentu (11,85 persen), bahan bakar minnyak/energi (11,50 persen) serta masalah bahan baku 10,78
persen (BPS Kabupaten Kolaka, 2022b, p. 25).

Menurut informasi diperoleh di lapangan, saat ini tercatat 5 UMKM yang dapat bertahan di
Desa Oko-Oko. Para pelaku usaha bergerak di bidang kuliner dan warung-warung sembako. Namun,
data yang disarikan Badan Pusat Statistik Kolaka pada tahun 2022, Desa Oko-Oko memiliki 1 industri
berskala mikro (tenaga kerja dibawah 5 orang), 2 industri dengan bahan baku kayu, 1 industri dengan
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bahan baku gerabah, 3 industri kain, dan 7 industri makanan (Pomalaa Dalam Angka, 2023). Jumlah
ini mengalami kenaikan dari data tahun 2021, dengan 1 industri berskala mikro, 2 industri kayu, 1
industri gerabah, 2 industri kain, dan 5 industri makanan (BPS Kabupaten Kolaka, 2022a).

Hal yang disayangkan oleh warga dan pelaku UMKM setempat adalah seharusnya UMKM di
desa tersebut dapat tumbuh dan berkembang banyak sehingga bisa menyedot banyak pekerja dan
mengurangi pengangguran. Optimisme itu beralasan sebab wilayah Desa Oko-Oko merupakan sentral
dari Indonesia Pomalaa Industrial Park (IPIP), dan selama ini juga merupakan wilayah PT Aneka
Tambang (Antam), perusahaan Negara yang memproduksi nikel dan feronikel. Daerah ini merupakan
kawasan industri dari perusahaan tambang berskala besar, sekelas Indonesia Morowali Industrial Park
(IMIP) di Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah. Belum lagi ditambah dengan tidak sedikitnya
perusahaan-perusahaan tambang lain yang juga beroperasi di wilayah tersebut, dan sekitarnya.
Kehadiran perusahaan-perusahaan tersebut disamping dapat meningkatkan dukungannya terhadap
masyarakat melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial
perusahaan, juga sekaligus menjadi pasar potensial bagi pelaku UMKM Desa Oko-Oko untuk sekadar
memasok kebutuhan pekerja industri dan warga sekitar. Selain itu, desa ini juga memiliki bahan baku
industri UMKM vyang potensial dimaksimalkan, terdiri dari gerabah, makanan, dan kain (Pomalaa
Dalam Angka, 2023). Hal inilah yang belum dimaksimalkan perannya oleh pemangku kepentingan
dan kebijakan, termasuk oleh pemerintah desa, pemerintah daerah, dan pihak perusahaan tambang.

Tim PKM USN Kolaka berpendapat, pemerintah daerah dan warga perlu mengalihkan fokus
perhatian bahwa pekerjaan di area lingkar tambang sepenuhnya bertumpu pada tambang, seperti
operator alat berat, tenaga mekanik, data analis engineer, admin, atau pengelola CSR. Melainkan
perlunya tumbuh pekerjaan ikutan yang turut menopang keberadaan industri di area kawasan tambang,
seperti pelaku UMKM, dengan berbagai jenis usaha. Dengan cara ini anak-anak warga yang baru saja
lulus dari jenjang pendidikan, terutama sarjana, dapat memaksimalkan ilmunya karena bisa merintis
peluang karir baru.

FLl
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Gambar 2. Kepala Desa Oko-Oko dan Tim PKM USN Kolaka mendengarkan pendapat
warga. Sumber: Dokumentasi Tim PKM

Sebenarnya, PT Antam Tbk UPBN Sultra telah memberikan perhatian yang besar terhadap
warga Desa Oko-Oko. Pada Rabu, 2 Oktober 2019, Antam menggelar silaturahmi dengan warga desa,
dihadiri Camat Pomalaa Mirdan Athar dan kepala desa. Ketika itu, Kades Oko-Oko, Gombi Sakuda
mengatakan bantuan yang diberikan Antam sejalan dengan kehadirannya ditengah-tengah masyarakat
Pomalaa. Menurutnya, apa yang diberikan selama ini sudah lebih dari cukup, namun di masyarakat
masih terdapat kekurangan yang perlu mendapat perhatian khusus. Eksternal Relation Manager PT
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pengembangan usaha. Menurutnya pinjaman modal usaha tersebut memiliki bunga kecil. Namun, ada
persyaratan dan dokumen yang harus dilengkapi. Selain itu ada juga pelatihan-pelatihan untuk
masyarakat (Marzuki, 2019). Antam juga membantu pembangunan jalan usaha tani untuk
memudahkan transportasi dan aksesibilitas warga menuju lokasi pertanian (Jamal, 2023). Bantuan
CSR juga diberikan salah satu perusahaan galian di Desa Oko-Oko. Bantuan tersebut lebih besar pada
operasional desa (60%), dibandingkan untuk keperluan masyarakat desa (40%). Setiap tahun,
perusahaan ini menyerahkan bantuan secara bertahap sesuai laporan pemerintah desa. CSR tersebut
juga dimanfaatkan pemerintah desa untuk merealisasikan pembangunan masjid, jalan desa, pengadaan
meteran listrik, dan bedah rumah, namun belum menyentuh beasiswa pendidikan (Jasrani et al., 2023).

Sayangnya, perusahaan-perusahaan tambang, terkhusus nikel, yang beroperasi di sekitar
wilayah operasional PT Antam Tbk UBPN Sultra, kurang berhasil menjangkau kelompok rentan.
Beberapa program perusahaan melalui CSR maupun pemerintah yang bersentuhan dengan kelompok
rentan tidak memberikan dampak positif. Hal ini disebabkan karena program tersebut kurang
menyentuh apa yang menjadi kebutuhan sasaran. Faktor lainnya adalah ketidakmampuan dalam
menganalisis para pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan dan peran mereka dalam
pelaksanaan program pembangunan. Hasil penelitian pemetaan sosial di Kecamatan Pomalaa,
menunjukkan, jika kepala desa dan sekretaris desa, ketua BPD, pemuka agama Islam, dan ketua
lembaga pemberdayaan masyarakat (LPM) merupakan para pihak yang dianggap penting bagi
program kerja perusahaan karena pengaruh dan tingkat kepentingannya besar. Sementara itu,
Ketua Badan Usaha Milik Desa dan perempuan adalah para pihak dengan tingkat kepentingan dan
pengaruh rendah terhadap perusahaan (Sabaruddin et al., 2023). Pengembangan UMKM di Desa
Oko-Oko perlu mempertimbangkan keterlibatan para pihak yang berpengaruh terhadap pemerintah
dan perusahaan di sekitar tambang tersebut, sehingga tindakan yang tepat dapat dipilih dan
dilaksanakan.

Dari uraian tersebut, potensi pengembangan UMKM di Desa Oko-Oko dapat dilihat setelah
mempertimbangkan analisis SWOT berikut ini. Dari sisi kekuatan, pengembangan UMKM prospektif
karena faktor tekad warga meningkatkan kesejahteraannya, banyaknya lulusan sarjana, dukungan
kepala desa, serta adanya Alokasi Dana Desa. Kelemahannya, perilaku konsumtif warga, rendahnya
literasi keuangan, rendahnya daya tahan mengelola usaha, serta kurangnya inovasi dan kreativitas.
Peluang yang dapat dimaksimalkan adalah bantuan dari Pemerintah Kabupaten Kolaka, bantuan modal
dan pelatihan dari perusahaan tambang, banyaknya pekerja di sekitar tambang sebagai potensi pasar
UMKM, serta dukungan kampus. Adapun ancaman yang harus diwaspadai adalah kurangnya modal,
tidak adanya pendampingan, kurangnya dukungan perangkat desa serta pesaing UMKM yang telah
berjejaring dan berpengalaman.

Merujuk analisa tersebut, tim PKM USN Kolaka mengumpulkan informasi bahwa, produk
unggulan UMKM yang cocok dikembangkan di Desa Oko-Oko dapat saja mengacu pada kriteria
keunikan, potensi pasar, dan manfaat ekonomi sebagaimana metode Analytic Hierarchy Proccess
(AHP). Hasilnya adalah UMKM berbasis bahan baku jambu mete sebagai oleh-oleh, gerabah, warung
makan, jasa catering, pijat refleksi, services AC, serta laundry atau jasa cuci pakaian. Jambu mete
memiliki prospek yang besar untuk dikembangkan dikarenakan tanaman ini tumbuh di berbagai
tempat di Desa Oko-Oko dan juga telah menjadi ciri khas panganan oleh-oleh di Sulawesi Tenggara.
Adapun gerabah, potensi tanah yang ada bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku gerabah. Sementara
itu, warung makan dan jasa catering memiliki potensi dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
makan pekerja dan warga di sekitar tambang. Jasa pijat refleksi dimungkinkan dikarenakan sektor
pertambangan membutuhkan tenaga kerja berat, namun jasa ini perlu dipertimbangkan agar tidak
menjadi sarana prostitusi terselubung. Jasa services atau layanan perbaikan AC prosepektif
dikembangkan mengingat besarnya potensi udara tidak sehat di sekitar tambang. Demikian halnya
usaha laundry atau jasa pencucian pakaian yang potensial dikembangkan di wilayah tambang.
Sementara itu, usaha pesisir seperti perikanan perlu mendapat perhatian pemerintah desa mengingat
kawasan pesisir dipengaruhi aktivitas tambang. Kegiatan PKM identifikasi potensi pengembangan
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UMKM oleh tim dosen USN Kolaka di Desa Oko-Oko berakhir dengan tanya jawab antara
pemerintah, tim PKM dan masyarakat.
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Gambar 3. Foto be'r.s.a‘r;wa képala desé, Wafga besa Oko—Olko dan tim PKM USN Kolaka.
Sumber: Dokumentasi Tim PKM

2 -

KESIMPULAN

Pengabdian ini menyimpulkan bahwa program kegiatan mengenai identifikasi potensi
pengembangan UMKM di Desa Oko-Oko telah dijalankan dengan baik dan sesuai target pelaksanaan
kegiatan. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk membantu pemerintah desa dalam mengidentifikasi
potensi pengembangan UMKM, dimulai dari kekuatan, kelemahan/kendala yang dikeluhkan
masyarakat di daerah lingkar tambang Desa Oko-Oko, peluang, dan tantangan/ancaman.

SARAN

Pengabdian ini merekomendasikan kepada pemerintah Desa Oko-Oko agar dapat
menindaklanjuti program pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, dalam hal ini
menindaklanjuti potensi pengembangan UMKM dalam program pemerintah desa dengan merancang
strategi pengembangan UMKM di desa dengan kolaborasi bersama Pemerintah Kabupaten Kolaka,
akademisi, dunia usaha, media massa, dan masyarakat selaku mitra dan sasaran program (pentahelix).
Untuk peneliti selanjutnya dapat merancang program pelatinan dan edukasi mengenai literasi
keuangan kepada warga dan pelaku UMKM di Desa Oko-Oko.
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